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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Percemaran lingkungan menjadi salah satu masalah terbesar yang dihadapi oleh 

negara berkembang maupun negara maju. Pencemaran lingkungan bersumber dari 

limbah industri yang dihasilkan dan dibuang ke lingkungan tanpa dilakukan 

pengolahan terlebih dahulu sehingga berdampak buruk bagi lingkungan1. Limbah-

limbah industri yang dihasilkan dari industri kebanyakan marupakan limbah logam 

berat seperti Merkuri (Hg), Kadmium (Cd), Plumbum (Pb)2 dan juga Kromium (Cr)1. 

Logam berat menjadi sumber pencemaran bagi lingkungan karena dapat 

menimbulkan keracunan terhadap berbagai aspek kehidupan makhluk hidup26.  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa limbah kromium (VI) 

merupakan salah satu limbah yang bersifat karsiogenik terhadap manusia. Logam ini 

banyak dihasilkan dari industri cat/pigmen, industri penyamakan kulit (leather 

tanning), dan industri pelapisan logam (electroplating)2. Kondisi ini harus segera 

diatasi, salah satu caranya dengan mengubah Cr(VI) menjadi Cr(III) sehingga tidak 

bersifat karsiogenik dan aman untuk dibuang ke lingkungan. Beberapa metode yang 

digunakan seperti reduksi kimia, ion exchange, adsorbsi dengan batu bara atau 

karbon aktif dan reduksi dengan bantuan bakteri, namun karena membutuhkan 

bahan kimia yang banyak dan energi yang tinggi sehingga dibutuhkan cara yang 

lebih efektif untuk penanganannya. Salah satu cara yang efektif, biaya murah, tidak 

beracun, dan dapat diproduksi secara komersil dalam jumlah besar yaitu dengan 

fotokatalitik menggunakan katalis TiO2
1.  

Katalis TiO2 mempunyai beberapa kenggulan dibandingkan fotokatalis 

semikonduktor lainnya seperti, fotostabil, inert, dan tidak beracun3. Namun, Anatase 

murni TiO2 mempunyai band gap yang besar yaitu 3.2 eV yang menyebabkan 

aktifasi hanya bisa dilakukan dibawah sinar UV4. Beberapa cara telah dilakukan 

untuk mengatasi kekurangan dari TiO2 tersebut yaitu dengan melakukan 

pendopingan dengan non-logam seperti Karbon (C)5, Sulfur (S)6 dan Nitrogen (N)7. 

Dari pendopingan yang telah dilakukan, nitrogen(N) terbukti paling efektif dalam 

meningkatkan respon fotokatalis pada daerah cahaya tampak dan celah pita energi 

dari TiO2 berkurang dari 3,18 hingga 2,20eV8.  

Fotokatalis N-doped TiO2 dapat mendorong penyerapan optik pada cahaya 

tampak yang memungkinkan terjadi eksitasi elektron pada cahaya tampak. 

Fotokatalis dipersiapkan dalam bentuk bubuk dengan salah satu metode yang 
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sederhana yaitu sol-gel 9. Karena adanya beberapa kelemahan dari metode sol-gel 

seperti membutuhkan senyawa organik dan bahan kimia yang banyak sehingga 

digunakan metode yang lebih sederhana dan ramah lingkungan yaitu metode peroxo 

sol-gel yang menggunakan air sebagai pelarutnya26. 

Pada penelitian sebelumnya J. Gimenez et al.27 telah mensintesis katalis TiO2 

yang mampu mereduksi kromium(VI) pada daerah UV. Slamet et al.1 juga telah 

mensintesis TiO2 berfasa anatase yang mempunyai aktifitas fotokatalitik sangat baik 

dalam mereduksi kromium(VI)1. Diana Vanda Wellia et al.28 telah mensintesis TiO2 

yang didoping menggunakan nitrogen dilakukan modifikasi dengan penambahan zat 

pembentuk pori yaitu polietilen glikol (PEG) untuk meningkatkan aktifitas 

fotokatalitiknya pada cahaya tampak dalam mereduksi kromium(VI). D. Huang, G.S. 

Luo dan Y.J. Wang30 
telah menggunakan zat pembentuk pori H3PO4 dalam 

mensintesis TiO2 mesopori dengan menggunakan metode sol gel. Namun, pada 

penelitian kali ini N-doped TiO2 disintesis dengan penambahan zat pembentuk pori 

yaitu H3PO4 menggunakan metode peroxo sol gel. Beberapa keuntungan 

menggunakan H3PO4 ini yaitu dapat meningkatkan stabilitas termal dan 

pembentukan pori untuk memperluas permukaan aktif reaksi, untuk meningkatkan 

aktifitas fotokatalitik N-doped TiO2 anatase10. Oleh karena itu, penelitian ini fokus 

untuk mempelajari aktivitas fotokatalitik N-doped TiO2 dalam mereduksi ion logam 

Cr(VI) dengan penambahan H3PO4 sebagai zat pembentuk pori. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini dirumuskan beberapa permasalahan adalah sebagai berikut : 

1. Berapa jumlah H3PO4 yang optimum dalam pembuatan N-doped TiO2 berpori 

yang paling efektif dalam dalam mereduksi ion logam Cr(VI)? 

2. Bagaimana aktifitas fotokatalitik sampel N-doped TiO2 dengan penambahan 

H3PO4 dalam mereduksi ion logam Cr(VI)? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui jumlah H3PO4 yang optimum dalam pembuatan N-doped TiO2 

berpori yang paling efektif dalam dalam mereduksi ion logam Cr(VI). 

2. Mempelajari aktifitas fotokatalitik sampel N-doped TiO2 dengan penambahan 

H3PO4 dalam mereduksi ion logam Cr(VI). 
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1.4 Manfaat 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai aktifitas 

fotokatalitik N-doped TiO2 berpori dengan penambahan H3PO4 dalam mereduksi ion 

logam Cr(VI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


